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PT Perkebunan Tambi Unit Perkebunan Bedakah merupakan salah satu perusahaan 
produsen teh hitam dengan sistem pengolahan orthodox rotorvane. Salah satu pengendalian 
mutu teh hitam yang terdapat di PT Perkebunan Tambi Unit Perkebunan Bedakah yaitu uji 
kadar air yang masih sering terjadi ketidaksesuaian dengan standard yang telah ditetapkan 
oleh perusahaan sebesar 3%. Pengamatan dan pengujian dilakukan selama 7 hari dengan 
metode pengujian kadar air menggunakan alat Infra Tester, lalu data tersebut diolah 
menggunakan diagram sebab-akibat (diagram fishbone) dan peta kendali (control chart). 
Hasil yang diperoleh bahwa kadar air teh hitam jenis BOPF memiliki kadar air yang cukup 
tinggi pada hari ke-5 yaitu sebesar 5,05%, untuk kadar air teh hitam jenis PF memiliki kadar 
air yang rendah pada hari ke-5 sebesar 2,72%, teh hitam jenis PF II memiliki kadar air yang 
tinggi pada hari ke-7 yaitu 4,25%, kadar air teh hitam jenis DUST memiliki kadar air yang 
rendah pada hari ke-2 sampai hari ke-3 namun pada hari ke-7 kadar air cenderung tinggi 
sebesar 4,1, dan pada jenis teh DUST II memiliki kadar air yang cukup tinggi pada hari ke-
7. Berdasarkan hasil pengujian dengan control chart menunjukkan bahwa kadar air teh hitam 
masih ada dalam batas kendali. Namun perlu dilakukan penanganan yang tepat, supaya kadar 
teh hitam yang dihasilkan sesuai dengan standard dan permintaan konsumen. Faktor yang 
mempengaruhi kadar air teh hitam berdasarkan diagram fishbone diantaranya adalah bahan 
baku (material), lingkungan (environment), mesin (machine), dan pekerja (man). 
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